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INFO ARTIKEL ABSTRACT 

Riwayat Artikel Being a government agency, the Bandung City Employment 

Service must always be able to perform its functions as 

effectively as possible. In fact, it must even give good service 

by preparing a staff that is trained. One of the numerous 

variables that can affect an employee's job happiness is the 

caliber of the company's human resources. High-quality 

human resources that are proficient in all facets of government 

administration and capable of delivering excellent, community-

satisfying services are required in the context of regional 

autonomy. The purpose of this study is to ascertain the 

variables of work-life balance, work stress, and employee job 

satisfaction, as well as the partial and simultaneous effects of 

each. A survey was created based on the research 

methodology, and 35 workers at the Bandung City Employment 

Service were given the questionnaire to complete. This study 

used a quantitative, descriptive verification method utilizing 

the SPSS V25 application as a tool for validity, reliability, and 

hypothesis testing. The study's findings demonstrate that work-

life harmony and workplace stress have a big impact on 

workers' job satisfaction. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci : Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung sebagai organisasi 

pemerintah, dituntut senantiasa dapat melaksanakan tugas 

secara maksimal, bahkan wajib memberikan pelayanan yang 

baik dengan mempersiapkan tenaga kerja yang terlatih. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempegaruhi kepuasan 

kerja karyawan, salah satunya yaitu kualitas dari sumber daya 

manusia dalam organisasi tersebut. Dalam rangka otonomi 

daerah diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, yang 

Keseimbangan 

Kehidupan Kerja, Stress 

Kerja, Kepuasan 

Kerja,Ketenagakerjaan, 

Sumber daya manusia. 
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 terampil dalam setiap tugas penyelenggaraan pemerintah, serta 

mampu memberikan pelayanan terhadap masyarakat dengan 

baik dan memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor keseimbangan kehidupan kerja, stress kerja 

dan kepuasan kerja karyawan, serta untuk mengetahui 

pengaruhnya baik secara parsial maupun simultan. Kuisioner 

dikembangkan sesuai model penelitian tersebut yang 

didistribusikan kepada 35 karyawan di Dinas Ketenagakerjaan 

Kota Bandung sebagai responden. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan aplikasi SPSS V25 sebagai alat bantu dalam 

menentukan validitas, reliabilitas dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dimana 

keseimbangan kehidupan kerja dan stress kerja mempunyai 

pengaruh yang signfikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dinas Ketenagakerjaan (Disnaker) merupakan organisasi pemerintah yang melakukan 

pembinaan, pengendalian, dan pengawasan di bidang ketenagakerjaan serta memberikan 

pelatihan kepada calon pekerja untuk memperoleh keterampilan khusus yang sesuai 

dengan kebutuhan para pencari kerja serta memberikan lebih banyak kesempatan kerja 

dan  peningkatan lapangan kerja. layanan dan penyediaan informasi tenaga kerja dan 

pasar tenaga kerja. 

Sebagaimana diatur dalam peraturan daerah No 13 Tahun 2007 tentang Pembentukan 

Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bandung. Dengan adanya tugas dalam undang-

undang tersebut,sumber daya manusia pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung 

dituntut untuk dapat melaksanakan tugas dengan maksimal untuk masyarakat agar tugas 

tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada.  

Selain itu, dengan adanya layanan jasa yang diberikan maka Dinas Ketenagakerjaan Kota 

Bandung wajib memberikan pelayanan yang baik dengan mempersiapkan tenaga kerja 

yang terlatih dan terdidik. Terdapat banyak faktor yang dapat mempegaruhi kepuasan 

kerja karyawan, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

yaitu kualitas dari sumber daya manusia dalam organisasi tersebut. Hal ini sesuai dengan 

(Pratiwi, 2018) dalam rangka otonomi daerah diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas, terampil dalam setiap pelaksanaan tugas penyelenggaraan pemerintah, dan 

pelayanan terhadap masyarakat baik dan memuaskan. 

Suatu organisasi selalu memiliki faktor penting yang saling berkaitan dan memiliki 

pengaruh dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting 

dan memiliki peran vital dalam sebuah organisasi, instansi atau perusahaan. Manusia 

dapat dikatakan Sebagian sumber daya yang sangat berharga dalam dunia manajemen  

(Mulyadi, 2023).  Untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan, maka perusahaan harus 
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memiliki sumber daya yang unggul, agar perusahaan dapat bekerja dengan lancar dan 

memperoleh Sasaran dan target dengan baik. (Saputra, 2022) 

Kepuasan kerja, dimana pegawai merasa bahagia sebelum dan sesudah bekerja serta 

merasa mencintai pekerjaannya, berbanding lurus dengan kinerja dan perkembangan 

instansi. Apabila seseorang merasa tidak puas dan tidak menyukai pekerjaannya, hal ini 

juga akan mempengaruhi hasil dan perkembangan lembaga tersebut. 

Menurut Rivai yang dikutip oleh Meutia et al (2022) juga menyatakan bahwa untuk 

mewujudkan suatu kepuasan kerja yang baik, kedisiplinan sangat diperlukan karena 

berkaitan dengan efisiensi kinerja. Hasil penelitian Krisnandi et al (2021) menunjukan 

bahwa kedisplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Pengertian Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Menurut  (Wuarlima ., et al, 2019) keseimbangan kehidupan kerja  adalah  rasa kendali, 

pencapaian, dan kenikmatan dalam kehidupan sehari-hari, serta sejauh mana seseorang 

merasa nyaman dengan perannya di tempat kerja, baik secara temporal maupun jangka 

panjang.secara psikologis. Ini tentang apakah Anda bisa terlibat. Integrasi sama-sama 

memuaskan dalam  kehidupan  dan kehidupan pribadi. 

Pengertian Stress Kerja 

Menurut (Ridwan, et al, 2023) mengatakan bahwa Stress Kerja adalah keadaan 

ketegangan fisik dan mental seseorang yang menciptakan ketidakseimbangan dan sangat 

merusak kemampuan karyawan untuk dapat bekerja. Stress kerja merupakan  suatu gejala 

atau perasaan yang mungkin dialami oleh individu dan dapat mempengaruhi organisasi 

atau instansi, dan juga dapat mempengaruhi kepuasan karyawan dan kinerja karyawan. 

Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut  (Wuarlima ., et al, 2019) mengemukakan bahwa kepuasan kerja itu sendiri 

merupakan kesesuaian antara harapan seseorang terhadap sesuatu dengan apa yang 

sebenarnya seharusnya  diterima, sehingga tingkat kepuasan kerja setiap karyawan  akan 

berbeda-beda. 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif  verifikatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 pegawai 

Sekretariat Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung sebagai responden. Kemudian 

dilakukan pengambilan data, informasi dengan meninjau langsung instansi, serta 

wawancara dengan divisi terkait serta studi literatur dilakukan untuk melengkapi data.  

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat tanggapan responden melalui kategorisasi 

berdasarkan nilai peersentasi dari hasil skor aktual dan ideal. Analisis veriifikatif untuk 
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mengetahui pengaruh-pengaruh variabel penelitian menggunakan analisis regresi 

berganda yang terdiri dari persamaan regresi linier berganda, analisis korelasi, analisis 

koefisien determinasi dan pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Tanggapan mahasiswa mengenai Kepuasan Kerja (Y), Keseimbangan Kehidupan Kerja 

(X1), dan Stress Kerja (X2), digambarkan dalam bentuk garis kontinum dengan nilai total 

persentase dari tiap-tiap variabel ialah sebagai berikut.  

 
 

 
 

 

 

Gambar 1. Garis Kontinum Intensi Berwirausaha (Y), Literasi 

Digital (X1), dan Efikasi Diri (X2) 

 

Pada Gambar 1. garis kontinum, didapatkan nilai persentase dari ketiga indikator 

Keseimbangan Kehidupan Kerja sebesar 63,43% dengan kategori cukup baik, kemudian 

didapatkan nilai persentase dari kelima indikator Stress Kerja sebesar 67,60% berkategori 

cukup baik, dan didapatkan nilai persentase dari keenam indikator variabel Intensi 

Berwirausaha sebesar 67,60% tergolong dalam kategori cukup baik. 

 

Tabel 1. Persamaan Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 1. output yang disajikan diatas diperoleh nilai a sebesar 26,394, β1 sebesar 0,726, 

dan β2 sebesar -0,448. Maka didapat hasi persamaan regresi linier berganda yang dapat 
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disajikan adalah  :  

 

Y= 26,394 + 0,726X1 - 0,448X2 

 

Uji Normalitas 

 Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Berdasarkan Tabel 2. di atas diperoleh nilai probabilitas yang diperoleh variabel residu 

sebesar 0,481 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi 

normal. Dengan kata lain  asumsi normalitas data terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 
Tabel 3. Merupakan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai signifikansi yang 

diperoleh masing-masing variabel >0,05 dapat dikatakan bersifat homogen, dan dapat 

kitas simpulkan bahwa yang menjadi asumsi homoskedastisitas terpenuhi.  
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 4. merupakan hasil pengujian multikolinearitas data. Dari data yang kedua variabel 

independen >0,1 dan variansi inflasi faktor (VIF) kurang dari 10. Hal ini dapat dinyataan 

didapat tidak dapat ditemukan hubungan yang kuat antara variabel independen sehingga 

asumsi  data di atas dapat dikatakan multikolinearitas terpenuhi. 

 

Analisis Korelasi Simultan 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Simultan 

\ 

Dari pemaparan Tabel 5. dapat kita ketahui  nilai korelasi yang diperoleh antara work-life 

balance, tingkat stres kerja dan  kepuasan kerja yaitu sebesar 0,797. Berdasarkan 

interpretasi yang dijelaskan koefisien korelasi, nilai hubungan sebesar 0,797 adalah 

hubungan yang cukup tinggi, termasuk dalam kelas kurang lebih 0,61 hingga 0,80. 

 

Analisis Korelasi Parsial 

Tabel 6. Hubungan Antara Keseimbangan Kehidupan Kerja dengan Kepuasan 

Kerja 
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Dari pemaparan Tabel 6. dapat kita ketahui  nilai korelasi yang diperoleh antara work-life 

balance dengan kepuasan kerja adalah sebesar 0,710 Berdasarkan hasil hubungan antar 

koefisien korelasi, nilai hubungan sebesar 0,710 tergolong hubungan yang cukup tinggi, 

termasuk dalam kelas kurang lebih 0,61 hingga 0,80. 

 

Tabel 7. menunjukan nilai korelasi  antara beban kerja dengan kepuasan kerja  sebesar -

0,648. Berdasarkan hasil hubungan , nilai korelasi sebesar -0,648 tergolong korelasi yang 

relatif tinggi pada kelas  0,61 hingga 0,80. 

 

Tabel 7. Hubungan Antara Stres Kerja dengan Kepuasan Kerja 

 
 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Koefisien Determinasi Simultan 

 
Berdasarkan Tabel 8. diatas diperoleh informasi bahwa  koefisien korelasi atau nilai R) 

yang diperoleh sebesar 0,797. 

Dengan demikian, koefisien determinasi dapat dihitung sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh informasi bahwa  koefisien korelasi atau nilai 

(R) yang diperoleh sebesar 0,797.Dengan demikian koefisien determinasi dapat dihitung 

sebagai berikut:  

Kd = (𝑟)2 x 100 % 

Kd = (0,797)2 x 100 % 

Kd = 63,5% 
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Tabel 9. Koefisien Determinasi Parsial 

 
Berdasarkan output pada Tabel 9. dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 

Pengaruh X1 terhadap Y = 0,522 x 0,710 = 0,371 atau 37,1% 

Pengaruh X2 terhadap Y = (-0,408) x (-0,648) = 0,264 atau 26,4% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas terlihat bahwa work-life balance (X1) memberikan 

kontribusi paling besar terhadap kepuasan kerja (Y) dengan tingkat kontribusi  sebesar 

37,1%, sedangkan sisanya sebesar 26,4% berasal dari stres kerja (X2). 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) 

Tabel 10. Pengujian Hipotesis Parsial X1 

 
Berdasarkan Tabel 10. diatas diketahui  nilai t hitung yang dicapai untuk work-life 

balance (X1) adalah sebesar 4,343.Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai dari t-

tabel pada tabel t-distribusi.Dengan α=0.05, df=n-k-1=35-2-1= 32,  nilai t-tabel untuk 

pengujian dua bagian adalah ±2.037.Dari nilai di atas terlihat  nilai thitung yang diperoleh 

sebesar 4,343 berbeda dengan nilai thitung (-2,037 dan 2,037).Berdasarkan kriteria 

pengujian hipotesis maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti secara parsial work-

life balance mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

bagian pelayanan Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung. 
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Tabel 11. Pengujian Hipotesis Parsial X2 

 
Dari Tabel 11. diketahui  nilai t hitung stres kerja (X2)  sebesar -3,393 Dari nilai yang ada 

di atas terlihat  nilai t hitung sebesar -3,393 berbeda dengan nilai t tabel (-2,037 dan 2,037). 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti stres 

kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan Dinas Ketenagakerjaan Bandung. 

 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 12. terlihat  nilai F hitung yang diperoleh sebesar 

27,835.Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel F pada tabel distribusi F. 

Dengan α=0,05, db1=2 dan db2=32 maka nilai F tabel sebesar 3,295. Dari nilai diatas 

terlihat bahwa nilai Fhitung (27,835) > Ftabel (3,295). Dapat diartiakan secara simultan 

dua variabel independen antara lain work-life balance dan stres kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan. 

 

Tabel 12. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 
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5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, penulis mengambil beberapa kesimpulan diantaranaya : 

1. Berdasarkan tanggapan responden terhadap keseimbangan kehidupan kerja, stress 

kerja dan kepuasan kerja secara keseluruhan masih tergolong cukup yang 

menunjukan bahwa masih ada permasalahan dilapangan yang perlu di perbaiki 

kembali seperti halnya berkaitan dengan indikator keseimbangan waktu pada 

keseimbangan kehidupan kerja, indikator struktur organisasi pada stress kerja, 

indikator promosi pada kepuasan kerja di Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung. 

2. Secara parsial keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, dimana semakin baik keseimbangan kehidupan kerja maka akan 

diikuti oleh semakin baiknya kepuasan kerja di Dinas Ketenagakerjaan Kota 

Bandung, dengan kontribusi sebesar 37,1%. 

3. Secara parsial stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

dimana semakin tinggi stress kerja maka akan diikuti oleh semakin menurunnya 

kepuasan kerja di Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung, dengan kontribusi 

sebesar 26,4%. 

4. Secara simultan keseimbangan kehidupan kerja dan stress kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja di Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung, 

dengan total kontribusi sebesar 63,5%, sedangkan sisanya sebesar 36,5% 

merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti.  
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